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Bab I
Pendahuluan
A. Latar belakang Masalah

Richards Adams dilahirkan di Bekshire pada tahun 1920. Dia melanjutkan
pendidikannya jurusan sejarah di universitas Bradfield dan Worcester, Oxford.
Dia ikat andil dalam perang dunia ke I1. Pada tahun 1948, dia bergabung masuk
menjadi pegawai negeri. Pada tahun 1960 dia menyelesaikan novel pcriamanya
yang berjudul Watership Down yang mengisahkan tentang anaknya sendiri. Cerita
novel ini mengisahkan anaknya yang melakukan perjalanan panjang dan Jjauh.
Banyak kvmpulan crita pendek yang ia tulis di dalam novel tersebut. Novel ini
menjad: the best seller pada masa itu dan juga mendapatkan dua penghargaan
yaitu “ Camnegie dori Guardian * award untuk kategori cerita fiction anak pada
tahun 1972. Pada tahun 1974 dia pensiun dari pekerjaannya dan mencurahkan
antustasme untik menulis. Pada tahun itu juga dia mempublikasikan novel kedua
yang berjudul Shordik. Novel ketiga  The Plague Dog pada tahun 1977. Pada

* tahun 1980 ia menulis novel The Girl in a Swing. Adams tinggal di sebuah pulau
kecil bersama istrinya yang seorang ahli dalam sejarah keramik Ingeris dan kedua
anaknya Juliet dan Ramond. Adams sangat menyukai karya sastra Ingeris,
bermatn catur dan Emveiling_’

Novel The Girl in A Swing karya Richard Adams menceritakan tentang
seorang pengusaha keramik yang bernama Alan Desland. Dia meneruskan usaha
keramik milik keluarsanya, setelah ayahnya meninggal dupia. Ketika Alan
sedang berada di Copenhagen, dia bertemu seorang gadis yang cantik bernama
Karin. Karin yang berasal dari German dan bekerja di perusaahan properti sebagai
penierjemah dan sckretaris. Karena seringnya mereka bertemu, Alan jatuh cinta
pada gadis 1tu. Dia sangat menciniai gadis ity walaupun hanyva beberapa kali

beriemu. Merekapun akhimya menikah di catatan sipil, bukan di gereja

P, WikiZorg, Richard adams.com




selayaknya umat kristiani menikah. Hal itu dilakukan atas permintaan dari Karin.
Merekapun berbulan madu dan memilih untuk tinggal di London. Suata hari Alan
pada saat Alan di London, ia mendapatkan sebuah keramik yang terkenal dengan
figure The Girl in A Swing. Dalam pernikahan mereka dikelilingi ketakutan. Alan
sering mendengar suara yang aneh seperti tangisan anak kecil, dan svara orang
berenang  di rumahnya. Sikap Karin sangat aneh dan juga takut sekali dengan
kegelapan. Tetapi Alan tidak menghiraukannya. Scbenarnva Alan  tidak
mengetahui jati diri istrinva. Suatu hari sikap Karin semakin anch dia merasa
ketakuian dan meminta Alan untuk mengantarkannya ke pantai Florida. Disana
Karin mengajaknyva untuk berenang di tepi pantai. Tiba-tiba saja mereka
tenggelam can 1id." sadarkan diri. Melihat kejadian itu polisi datang dan
membawa mercka ke rumah sakit. Pada akhirmya Karin meningeal dunia. Atas
kejadian itu Alzn sangat sedih. Dan memajang Keramik 7he Girl in A swing di
lemari kamar udurnya. Hal ini mengisyaratkan sesosok wanita vang ia cintai yaitu
Karin..

Dalam novel ini tokoh Alan mengalami  halusinasi.  Karin  istrinya
merahasiakan jati dirinya vang sebenarnya dari suaminya Alan. Hal milah yang
membuat pemikahan mereka dikelilingt  rasa ketakutan. Alan pun  suka
berhalusinasi. Sebelum menikah dengan Karin Alan pernah bermimpi bertemu
dengan figure dari The Girl in A Swing. Dan juga setelah menikah Alan sering
mendengar svara-suara aneh yang hanya dia yang bisa mendengamyva. Alan pun

mengalamsy halusinasi.

B. identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dari novel The Girl In 4 Swing
karya Richard Adams saya mengidentifikasi masalah tokoh Alan yang sering
mendengar suara-suara orang menangis, berenang di rumah mercka. Dia pun juga

sering melihat sesosok wanita yang mirip dengan istrinya. Asumsi saya, tema




novel ini adalah cerminan konsep halusinasi yang dialami tokoh Alan vang

berakhir dengan tragedi.

C. Pembatasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas. sava membatasi masalah pada
halusinasi yang dialami tokoh Alan. Teori dan konsep vang digunakan adalah
melalui pendekaian sastra: Showing dan Telling, latar, alur dan tema. Melalui

pendekatan Psikologi Kepribadian saya menggunakan konsep halusinasi,

D. Perumusan masalab
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah: apakah
benar asumsi sayva bahwa tema novel ini adalah Ceminan konsep halusinasi vang
dialami tokoh Alan berakhir dengan tragedy 7 Untuk menjawab pertanvaan ini,
saya merumuskan masalah selanjutnya.
1. Apakah unsur intrinsik dalam novel dapat di analisis dengan menggunakan

telaah  perwatakan, setfing, plot?

%

Apakah konsep halusinasi dapat digunakan dalam novel ini?
3. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui hasil analisis: perwatakan . alur

yang dipadukan dengan konsep halusinasi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasakan masalah di atas, saya bertujuan menunjukkan bahawa tema novel ni

adalah Cerminan konsep halusinasi yang dialami tokoh Alan vang berakhir dengan

tragedi. Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tahapan sebagai berikut

1. Melalui metode showing dan telling untuk menganalisis karakter

2. Menelaah  perwatakan, latar, alur untuk  memperlihatkan adanya konsep
halusinasi.

Menelaah tema melalui hasil analisis karakter, latar dan alur yang dipadukan

il

dengan konsep halusinasi

~
Rl




F.  Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori-teori dan
konsep yvang tercakup dalam sastra dan psikologi kepribadian. Teori sastra yang
.digunakan adalah: perwatakan. alur. dan latar. Kemudian dilanjutkan telaah
perwalakan dengan menggunakan metode Characterization: Through Divlogue,
Shoswing @ What's being said dimulai dengan  bagaimana metode karakterisas
melalul dialog dapar membangun tema, Melalui psikologi sustra diawali dengan
apayang dimaksud deagan halusinast dan - teori tersebut dapat membangun tema.
1. Telaah Melalui Pendekatan Intunsik
a. Perwatakan
Perwatakan dan karakter menunjuk pada sifat dan para tokoh dan lebik
muenujuk pada pencipatan tekoh-tokoh terentu dengan watak-watak tertentu pada
sebuah cerita. Penckohan adalah pelukisan gambaran vang jelas tentang seseorang
vang ditampilkan dalam sebuah cerita. Perwatakan juga menyarankan dua
pengertian yang berbeda yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita vang ditampilkan dan
sebagai sikap keterrtarikkan, keinginan. emosi dan prinsip moral yang dialami
tokoh-tokoh tersebut. Dengan demikian karakter dapat berarti * pelaku cerita™ dan
dapat pula berarti perwatakan.
Dalam menelaah perwatakan tokoh dalam novel inj saya menggunakan  metode:
a  Metode langsung (Telling )
Mctode langsung ( telling ) pemaparan dilakukan secara langsung olch si

pengarang,

One method is telling, which relies on exposiion and
direct commentary by the author. in telling a method
preferred and practiced by many order fiction writers
the guiding hand of the authors is very much evidence.




We learn and look only what the author calls to our
attention. "

Metode langsung mencakup karakterisasi:
1) Karakterisasi Melalui Tuturan Pengarang

Metode ini memberikan tempat yang luas dan bebas kepada pengarang
atua narrator dalam menentukan kisahnya. Pengarang berkomentar tentang watak
dan kepribadian para tokoh hingga menembus ke dalam pikiran. persaan dan
gejolak  bathin sang  tokoh. Pengarang tidak sekedar mengiringi perhatian
pembaca (terhadap ~omentarnya tentang watak tokoh tetapt juga mencoba

. . \
membentuk persepsi pembaca tentang, tokoh vang dikisahkannya.”

Although in real life most of us are aware that
appearances are often deceiving, in the world of
fiction details of appearance ¢ whar characters
wears and how e looks) often provide  essential
clues to character, *
b. Metode Tidak Langsung ( Showing ): Dialog Dan Tingkah Laku
Metode fidak langsung dengan metode dramatik vang mengabaikan kehadiran
= [ - o
pengarang. schingga para tokoh datam karya sastra dapat menampilkan diri
secara langsung melalui tingkah laku mereka. Dalam hal ini para pembaca
A3 . .4 LY 5
dapat menganalisis sendiri karakter para tokoh.

Metode ini terbagi menjadi enam bagian yaitu:

I, Karakterisasi Melalui Dialog
Karakterisasi melalui dialog terbagi atas: Apa yang dikatakan Penutur, Jatidiri

Penutur, Lokasi dan Situasi Percakapan, Jatidiri Tokoh yang Dituju oleh Penutur,

: Pickering, fames, H & Heoper, Jefrey, D. Concise Companion to Literrature, { United States of
American, Macmilan Publishing Co Inc, 1981), him 27

* Minderop, Aibertine, Dr. Metode Karakterisasi Telaah Fiksi, Jakarta: Yayasan Obor [ndonesia.2003
* Pickering, Ov Cit, him 9

? Ibid. hal 22 )




Kualitas Mental Para Tokeh, Nada Suara, Penckanan Dialek dan Kosa Kata Para
Tokoh.

a. Apa yang dikatakan Penutur

Seorang pembaca harus memperhatikan substansi dari sebuah dialog. Apakah
dialog tersebut sesuatu yang terlalu penting schingga dapat mengembangkan
peristiwa-peristiwa dalam suatu alur atau scbaliknya  Jika si Penutur sclalu
berbicara tentang, dirinya sendirt tersembul kesan dia orang vang berpusat pada
dirt sendiri dan az2ak membosankan, Jika si Penutur selalu membicarakan tokoh
lain ia terkesan tokoh yang senang bergosip dan suka mencampuri orang lain.
b. JTatidirt Penutur

Jatidiri penutur adalah ucapan y;m:?; disampaikan oleh scorang protagonis (
tokoh sentral ) yang seyogyanya dianggap lebih penting daripada apa vang
diucapkan oleh tokoh bawahan ( tokoh minor yowulaupun percakapan tokoh
bawahan kerap kali memberikan informasi krusiel yang tersembunyvi mengenai
watak tokoh lain. Jatidiri penutur terbagi menjadi dua yaitu :
1}y Jatidivi Penutur Tokoh Protagonis :
Adalah dimana sc¢orang tokoh protagonis menvampaikan atau mentheritahukan
suatu kejadian ataw latar cerita melalui penuturannya. Tokoh i dapat juga
memberitahukan kepada pembaca watak tokoh lain melalul dialog atau
percakapan yang 1a fakukan.
2y Jatidird Penutur Tokoh Bawahan
Adalah scorang tokoh bawahan memberitahukan kepada pembaca
(entang Tatar atau watak tokoh Lain meiatur penuturannya. Terkadang
ucapan tokoh bawahan sccara implicit memberi gambaran akan

tokoh protagonist

required 1o infer character on the basis of the
. > . .6
evidence provided in the narrative,

% Ibid ha! 28

)




b, Alur

Di dalam suatu ceritic terdapat jalan cerita yang discbut dengan alur, Alur terbagi

atas:

a) Lksposisi adalah bagian awal dari cerita dimana penulis  menyediakan
informasi, latar belakang, membangun situasi, waktu dan  aksi vang
dibutuhkan, Pada bagian ini biasanya penulis memulai para tokoh yang
tertibar dalam suatu cerita.

b) Komplikasi adalah bagian di mana masalah- masalah yang dapat membangun
konflik pada cerita mulai dibicarakan.

¢) Krisis adalah puncak dari semua masalah yang muncul pada bagian
komplikasi.

d) Falling Action adaiah bagian dimana puncak masalah mulai terselesaikan dan
mereda.

€) Resolusi adalah bagian terakhir dari p/ot di mana semua masalah vang terjadi

B 7
terselesaikan.

c¢. Latar

Setting »tau latar dalam sebuah cerita dapat berupa latar tempat, latar waktu
atau dapat juga berupa situasi atau keadaan dan juga latar secial. Unsure latar
yang digunakan dalam novel The Girl In a Swing adalah :
a) Latar Fisik

Latar fisik kadang kala disebut juga dengan latar tempal adalah lokasi
terjadinya peristiwa vang diceritakan dalam karya fisik. Ada beberapa jenis latar
fisik yaitu:
1. Setting As Background For Action
Latar yang digunakan schagai tempat untuk melakukan aksi dari sebuah cerita.

2. Setting As A Means Of Creating Appropriate Atsmophere

7 Pickering, Op Cit. hlm 17




Latar ini digenakan untuk menggambarkan suasana yang terjadi sehingga
mendukung sebuah aksi atau juga mendukung konflik.
3. Setting As Antagonist

Latar ini digunakan untuk menggambarkan sebuah latar yang merjadi

penyehab poran antagonis dalam sebuah cerita

b) Spiritual

Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fisik ( tempat) dengan latar
social. Pada dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu
masyarakat. jiwa, watak atau pandangan hidup ynag perannya dapat memperjelas

perwatakan tokoh®

d. Tema |
Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebhuah karya sastra
dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantic dan yang

9
menyangkut persamaan dan perbedaan.

2. Telaah Melalui Pendekatan Ekstrinsik.

Dalam menganalisis unsur ekstrinsik, menggunakan konsep halusinasi.
Halusinasi adalah khayalan ( hasrat tak sadar } yvang timbul karena adanya hasrat
yvang tidak bisa diwujudkan. Menurut Freud, hasrat tak sadar selalu aktif dan
sefaiu bersifat muncul. Kelihatannya hanya hasrat sadar yang muncul tefapi
melalul suatu analisis ternyata ditemukan hubungan antara hasrat sadr dan
dengan unser kual sang datanga dart hasrat tak sadar. Hasrat vang timbul dari
alam tak sadar vang direperesi sefalu aktil' dan tidak pernah mati. FHasrat ini

i)
sangat kuat.

¥ Nurgiantoro, Oc Cit, b 13
“ibid him o8
" Dr Albertine Minderop, Buku jar Sastra Dane Pxthousiadisis St Frewd 2000




IMalusinasi menurut Cook dan Fotaine (1987) adalah persepsi sensorik
tentang suatu objek, gambaran dan pikiran yang sering terjadi tanpa adanya
rangsangan dari luar yang dapat meliputi semua system pengindraan.

Menurut Wilson { 1983) halusinasi adalah gangguan penyerapan atu persepsi
panca indra tanpa adanya rangsangan dari luar yang dapat terjadi pada saat
kesadaran mdividu itu penuh
dengan baik. Maksudnya rangsangan tersebut terjadi pada saat scscorang
menerima rangsangan luar dan dari individu. Macam-macam halusinasi yaitu :

i Halusinasi pendengaran @ kavakteristik ditandai dengan mendengar suara.
terutama suara - suara orang, biasanya klien mendengar suara ‘orang yang
sedang membicarakan apa vang sedang dipikirkann

b. Halusinasi penglihatan : karakteristik dengan adanya stimulus penglihatan
dalam.  bentuk pancaran cahaya, gambaran geometrik, gambar kartun atau
panorama yang luas dan kompleks. Penglibatan bisa memerintahkan urtuk
melakukan sesuatu yang menyenangkan atau menakutkan
¢. Halusinasi penciuman: karakteristik ditandai dengan adanva bau busuk. amis
dan bau yang menjijikkan seperti @ darah, urine atau leses. Kadang ~ kadang
tercium bau harum. Biasanya berhubungan dengan stroke. tumor, kejang dan
dementia. i
d. Halusinasi peraba : karakferistik ditandai dengan adanya rasa sakit atau tidak
enak tanpa stimulus yang terlihat. Contoh @ merasakan sensasi listrik datang dari
tanah, benda mati atau orang lain.

e. Halusinasi penaecap : karakiertstik ditandai dengan merasakan sesuatu yang
busul., amis dan menjijikkan.

f. Halusinasi swes.etik : karakteristik ditandai dengan merasakan fungsi tubuh
seperti darah mengalir melalut vena atau arterr, makanan dicerna atau

. 11
pembentukan urine,

" hp ity s ac.id/download/ Ik keperinvitan-mahinima L pd P
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G. Metode Penelitian

Saya menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber data tertulis
( teks) novel The Girl in 4 Swing dan didukung oleh berbagai sumber tertulis
yang relevan, Jenis penclitian kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat

induktif yaitu dari khusus ke umun,

H. Manfaat penelitian
Saya menganalisis novel ini. saya harap pembaca dapat mengetahui lebih jauh
, lentang psikologi khususnya tentang konsep halusinasi yang dapat timbul dalam
diri kita. Saya juga berharap ini dapat memberikan manfaat bagi orang- orang
yang ingin mengetahui lebih Jaub tentang Psikologi terutama pada konsep ini.
Pembaca juga dapat mendapatkan itmu pengetahuan dan mengerti tentang moral

vang terkandung dalam novel 7he Girl In A Swing.

L. Sistematika Penyajian.

BAB I PENDAHULUAN
Dalam BAB | saya akan menjabarkan hal-hal yang mendasar
sepert] latar belakang masalah, identifikasi masalah. pembatasan
masalah, perumusan masatah. tjuan penclitian. landasan teord.

metode penclitian, manfaat penelitian dan sistematika penyajian.

BABIY  TELAAW NOVEL 7THE GIRL IN A SWING KARYA RICHARD
ADAMS MELALUI PENDEKATAN INTRINSIK

Dalas BAB I saya akan menelaah novel 777 GIRL TN 4

SWING KARYA RICHARD ADAMS melalu; konsep-konsep

Y]




intrinsik seperti perwatakan, alur dan latar. Semua konsep itu pada

akhirnya akan mendukung asumsi tema.

BAB I CERMINAN KONSEP HALUSINASI YANG DIALAMI
OLEH ALAN BERAKHIR DENGAN TRAGEDI

Dalam BAB I, saya akan menelaah novel The Girl In A
Swing melalui pendekatan ekstrinsik dengan menggunakan konsep
halusinasi. Dan juga saya menelaah tema dari novel ini. Untuk
menganalisis tema tersebut saya menggunakan telaah perwatakan.
fatar dan alur yang dihubungkan dengan konsep yang di gunakan

-

yaitu halusinasi.

BAB1V  PENUTUP

Dalam bab 1V ini saya akan menyimpulkan hai-hal apa saja

yang saya temukan setelali saya menganalisis novel THE GIRL IN

A SWING




